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1.1 Latar belakang

Belakangan ini kemajuan teknologi berkembang sangat cepat, seperti yang
ada di negara maju maupun di negara yang sedang berkembang. Industri saat ini
berkembang dengan teknologi yang bergerak dibidang konstruksi, maka
tersedianya bahan-bahan konstruksi yang memiliki kualitas yang baik, untuk itu
berbagai upaya dan penelitian dilakukan dengan tujuan memperoleh suatu bahan
konstruksi yang kuat dan efisien. Pemanfaatan dan penggunaan komposit telah
berkembang pesat dan meluas di tanah air ini. Komposit banyak dimanfaatkan
dalam peralatan rumah tangga dan sektor industri baik industri kecil maupun
industri besar. Hal ini disebabkan karena komposit memiliki beberapa keunggulan
tersendiri seperti bahan komposit lebih kuat, tahan terhadap korosi, lebih
ekonomis, dan lain-lain.

Komposit merupakan suatu material yang terbentuk dari dua kombinasi atau
lebih yang material pembentuknya melalui campuran yang tidak homogen,
dimana masing-masing sifat mekanik material pembentuknya berbeda-beda.
Komposit diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu fasa kontinyu yang disebut
matrix, dan fasa diskont inyu yang disebut sebagai penguat. Filler atau serat
merupakan salah satu unsur penyusun komposit yang digunakan sebagai penguat
dan menjadi bagian utama dalam menentukan karakteristik suatu bahan komposit.
Matrix adalah bagian komposit yang secara kontinyu melingkupi penguat dan
berguna untuk mengikat penguat yang satu dengan yang lain serta meneruskan
beban yang diterima oleh komposit ke penguat.

Pemanfaatan potensi serat alam yang ada di sekitar menjadi salah satu
langkah pencegahan penggunaan bahan yang tidak ramah lingkungan. Serat alam
yang biasa digunakan dalam pembuatan papan komposit antara lain serat pelepah
pisang, pinang, sabut kelapa, rami, ampas tebu, daun nanas, dan bambu.



Pesatnya pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi di industri
mendesak warga buat berfikir kreatif. Salah satunya mengunakan bahan yang
ramah lingkungan dalam pembuatan sesuatu produk. Spesialnya produk yang
murah serta bermutu besar. Contoh bahan yang ramah lingkunga adalah bahan
komposit yang secara ilmiah lebih gampang didaur ulang, gampang diperoleh,
murah, serta bisa terurai secara biologi. Pemakaian logam selaku bahan baku
penciptaan produk ialah bahan alam yang tidak terbaharukan, dalam perihal ini
ketersediaan baham logam suatau dikala hendak menipis. Salah satu bahan
komposit serat alam yang bisa digunakan buat penuhi kebutuhan tersebut
merupakan komposit serat ampas tebu (Prihatno et al., 2020).

Material penyusun komposit memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda
beda, sehingga komposit tersebut memiliki sifat dan karakteristik yang unik dan
lebih unggul dari material penyusunnya. Beberapa keunggulan komposit antara
lain, mudah dibentuk, kuat, ringan tetap kokoh tanpa dibentuk, isolasi listrik yang
baik, anti karat dan mudah dikombinasikan dengan bahan lain. Material komposit
yang berpenguat serat terutama serat alam merupakan material alternatif yang
sangat menguntungkan. Serat alam dapat diperoleh dari berbagai variasi
tumbuhan. Serat ini telah digunakan dalam sektor industri seperti automotif,
tekstil, produksi kertas dan dalam komposit material. Terkait dengan penggunaan
serat alam sebagai penguat dalam komposit, mereka mempunyai keuntungan
antara lain kekuatan spesifik dan modulusnya yang tinggi, densitas rendah, harga
rendah, melimpah di banyak negara, emisi polusi yang lebih rendah dan dapat di
daur ulang (Simangunsong & Simamora, 2021).

Komposit terdiri dari matriks dan filler, matriks yang sering di gunakan

misalnya polypropylene.

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penggunaan ampas tebu sebagai filler pada pembuatan

komposit dengan larutan perendam menggunakan NaOH?



2.

1.3

1.4

1.5

Bagaimana kualitas komposit dari campuran Polypropylene dan ampas tebu
jika di rendam menggunakan NaOH?
Berapa lama waktu perendaman ampas tebu menggunakan larutan NaOH

yang di perlukan untuk menghasilkan komposit yang terbaik?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Menganalisa pengaruh serbuk ampas 20 mesh dan 50 mesh pada pembuatan
komposit.

Menganalisis pengaruh waktu perendaman ampas tebu dengan NaOH
terhadap kualitas komposit.

Menganalisa pengaruh perbandingan PP dan ampas tebu terhadap sifat
mekanik dan fisik komposit.

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ampas tebu di ambil dari pedagang es tebu di sekitaran daerah blang pulo
karena kesedian bahan baku yang sangat banyak dan jarak yang masih
terjangkau.

Matrix yang digunakan dalam pembuatan komposit berupa PP

Pengujian yang dilakukan adalah uji fisik yaitu kadar air, kerapatan,

sedangkan uji mekanik yaitu uji tarik dan dan impact.

Manfaat Penelitian atau Perancangan
Bagian ini akan membahas manfaat dari hasil penelitian atau perancangan

yang dilakukan, sehingga dapat memberikan gambaran tentang kontribusi yang

diberikan oleh penelitian atau perancangan tersebut.

1.

Bagi kalangan peneliti
a) Mengetahui sifat fisik dan kimia ampas tebu sehingga dapat digunakan

sebagai bahan penguat dalam pembuatan material komposit.



b) Meningkatkan pengalaman dalam mengaplikasikan pengetahuan yang

dimiliki, terutama dalam hal pembuatan bahan komposit.

2. Bagi akademik
Menjadi referensi bagi mahasiswa Universitas Malikussaleh secara umum
dan mahasiswa Program Studi Teknik Material Jurusan Teknik Kimia
secara khusus, mengenai pembuatan komposit ampas tebu dan PP
sehingga dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan mencapai hasil yang
lebih optimal.

3. Bagi industri
Sebagai referensi dalam pemilihan bahan komposit yang tepat untuk

digunakan dalam pembuatan produk



